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ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan bahan ajar pembelajaran berdiferensiasi pada 

materi kesebangunanan kelas VII SMP yang valid, praktis dan efektif sehingga layak digunakan dalam 

pembelajaran. Studi ini menggunakan model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari lima tahap: 

analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Penelitian ini menemukan bahwa 

pengembangan bahan ajar pembelajaran berdiferensiasi pada materi kesebangunan di SMP telah 

dilakukan melalui beberapa tahap. Salah satunya adalah validasi oleh ahli media, yang mencapai 83,3% 

dengan kriteria sangat valid, validasi oleh ahli materi yang mencapai 82,5% dengan kriteria sangat valid, 

dan validasi oleh ahli bahasa yang mencapai 87,76% dengan kriteria sangat valid. Uji coba lapangan 

dilakukan untuk mengukur kepraktisan dan keefektivitas bahan ajar yang dikembangkan. Uji praktiklitas 

pendidik didapatkan hasil sebesar 87,27% dengan kategori sangat praktis dan uji praktikalitas peserta 

didik didapatkan hasil sebesar 89,71% dengan kategori sangat praktis. Pengembangan bahan ajar yang 

dilakukan memenuhi kategori valid dan praktis yang menunjukkan bahwa bahan ajar layak digunakan 

dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi kesebangunan kelas VII SMP. 

Kata Kunci: Pengembangan, bahan ajar, kesebangunan 

 

ABSTRACT 
The purpose of this research is to develop differentiated learning teaching materials for class VII SMP congruence 
materials that are valid, practical and effective so that they are suitable for use in learning. This study uses the 
ADDIE development model, which consists of five stages of analysis, design, development, implementation and 
evaluation. This research found that the development of differentiated learning teaching materials on congruence 
material in junior high schools has been carried out through several stages. One of them is validation by media 
experts, which reached 83.3% with very valid criteria, validation by material experts which reached 82.5% with very 
valid criteria, and validation by language experts which reached 87.76% with very valid criteria. Field trials were 
carried out to measure the practicality and effectiveness of the teaching materials being developed. Educator 
practicality tests obtained results of 87.27% in the very practical category and student practicality tests obtained 
results of 89.71% in the very practical category. The development of teaching materials that has been carried out 
meets the criteria of being valid, and practical, which shows that the teaching materials are suitable for use and can 
improve student learning outcomes in class VII SMP congruence material. 

Keywords: Thinking Characteristics, Mathematical representation Ability, Linear Programming  
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PENDAHULUAN 

 

Berdasarkan keputusan Kepala Badan 

Standar, Kurikulum dan Asesemen Pendidikan 

Kemindikbudristek No.022/H/KR/2023 tentang 

Satuan Pendidikan Pelaksana Implementasi 

Kurikulum Merdeka pada tahun ajaran 

2023/2024, implementasi kurikulum merdeka 

mulai diterapkan untuk PAUD/TK, SD/MI, 

SMP/MTs, dan SMA/SMK/MA pada tahun ajaran 

2023/2024. Kurikulum Merdeka dirancang untuk 

memberi fleksibelitas bagi satuan pendidikan 

untuk membuat kurikulum operasional satuan 

pendidikan yang konstektual, agar pembelajaran 

yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan 

belajar peserta didik. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran pada Kurikulum Merdeka lebih 

difokuskan pada pembelajaran yang 

berdiferensiasi dimana mengakui perbedaan 

individual siswa dan memberikan pengalaman 

belajar yang sesuai dengan kebutuhan dan 

minat peserta didik.  

Menurut Khristiani dkk (2021) dalam 

pembelajaran berdiferensiasi, penting bagi guru 

untuk menyadari bahwa tidak ada suatu 

pendekatan, metode, atau strategi pembelajaran 

yang cocok untuk semua siswa. Guru harus 

merancang bahan pelajaran, aktivitas, tugas, 

dan assemen sesuai dengan kebutuhan, minat, 

dan gaya belajar masing-masing siswa. Adapun 

hal yang harus dilakukan guru dalam 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi di 

kelas yaitu, (1) Melakukan pemetaan kebutuhan 

belajar berdasarkan aspek kesiapan belajar, 

aspek minat belajar dan aspek profil belajar 

murid. (2) Merencanakan pembelajaran 

berdiferensiasi berdasarkan hasil pemetaan 

(memberikan berbagai pilihan baik dari strategi, 

materi, maupun gaya belajar). (3) Mengevaluasi 

dan refleksi pembelajaran yang sudah 

berlangsung (Wasiah, 2022). 

Salah satu cara untuk menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi dengan 

memberikan pilihan pada siswa dalam memilih 

materi pembelajaran. Peserta didik diberikan 

kebebasan untuk memilih topik yang mereka 

minati dan ingin pelajari lebih lanjut. Selain itu, 

pembelajaran berdiferensiasi juga melibatkan 

penggunaan metode pengajaran yang 

bervariasi. Salah satu perbedaan karakteristik 

belajar peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran dapat digunakan guru sebagai 

acuan pemilihan variasi pengajaran yaitu ditinjau 

dari perbedaan gaya belajar peserta didik. 

Menurut Widiastuti dkk (2023), dengan 

memperhatikan gaya belajar peserta didik dalam 

pembelajaran berdiferensiasi dapat 

mempermudah guru dalam menyampaikan 

tujuan pembelajaran, materi, contoh, latihan dan 

evaluasi terhadap peserta didik, serta proses 



 

 

 
        Mutiara, Nur dan Puji 

        Analisis Kemampuan Representasi 

Volume 7 Nomor 1, Maret 2024, ISSN 2599-3291 (Cetak), ISSN 2614-3933  (Online) 

 

140 

belajar akan lebih efektif dan siswa akan lebih 

terlibat dalam pembelajaran. Hal ini dipertegas 

oleh Setianingrum (2017) yang menyatakan 

bahwa kemampuan peserta didik dalam 

menangkap pembelajaran bergantung pada 

gaya belajarnya. Pemilihan bahan ajar yang 

sesuai dengan gaya belajar peserta didik dapat 

mengoptimalkan aktivitas belajar karena peserta 

didik merasa terlibat secara langsung dalam 

proses pembelajaran yang dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

Maryam (2021) menyatakan bahwa 

strategi pembelajaran dalam pembelajaran 

berdiferensiasi terbagi menjadi tiga yaitu 

diferensiasi konten, diferensiasi proses, dan 

diferensiasi produk. Ketiga strategi 

pembelajaran tersebut dapat dipilih guru dalam 

melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi. 

Dengan menggunakan strategi pembelajaran 

yang tepat, guru dapat memastikan bahwa 

peserta didik yang memiliki pemahaman yang 

lebih rendah maupun peserta didik yang lebih 

cepat memahami akan mendapatkan dampak 

positif yang sama dan guru dapat menciptakan 

kegiatan belajar yang menyenangkan. Menurut 

Ekaningtias dkk (2023) salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat digunakan yaitu 

strategi pembelajaran diferensiasi konten 

dimana diferensiasi konten ini dapat dilihat dari 

penerimaan materi pembelajaran berdasar gaya 

belajar peserta didik. Guru dapat memastikan 

bahwa peserta didik dapat mengakses bahan 

ajar sesuai dengan gaya belajarnya. Sebagai 

contoh peserta didk yang memiliki gaya belajar 

visual mungkin akan belajar dengan lebih baik 

jika materinya diberikan dalam bentuk gambar. 

Berdasarkan observasi awal diketahui 

bahwa SMP Negeri 006 Bintan sudah 

menerapkan Kurikulum Merdeka untuk siswa 

Kelas VII. Pada pembelajaran matematika yang 

dilakukan oleh guru Matematika di kelas VII 

SMP Negeri 006 Bintan sudah menerapkan 

pembelajaran yang didasarkan pada perbedaan 

gaya belajar peserta didik. Untuk menyesuaikan 

bagaimana materi akan diajarkan atau dipelajari 

berdasarkan gaya belajar peserta didik, guru 

perlu menyajikan beragam bentuk  bahan ajar, 

contohnya modul, video, audio, praktik dan 

lainnya. Namun, beragamnya bahan ajar yang 

harus dipersiapkan menjadi kesulitan bagi guru 

sehingga pelaksanaan diferensiasi konten masih 

kurang maksimal. Seperti yang dikatakan oleh 

guru Matematika kelas VII SMP Negeri 006 

Bintan bahwa ia kesulitan dalam menerapkan 

pembelajaran berdiferensiasi berdasarkan gaya 

belajar. Guru mengatakan bahan ajar yang 

tersedia di sekolah hanya berupa buku cetak 

kurikulum merdeka. Bahan ajar tersebut belum 

bisa mendukung ketiga gaya belajar siswa. 

Bahan ajar yang digunakan hanya dapat 

mendukung siswa dengan gaya belajar visual. 

Namun, ada beberapa siswa dikelas dengan 



 

 

 
        Mutiara, Nur dan Puji 

        Analisis Kemampuan Representasi 

Volume 7 Nomor 1, Maret 2024, ISSN 2599-3291 (Cetak), ISSN 2614-3933  (Online) 

 

141 

gaya belajar auditori dan kinestetik agak sulit 

dalam memahami materi dengan hanya 

membaca saja dan membuat siswa tidak bisa 

belajar secara mandiri. Hal ini menyebabkan 

untuk melaksanakan pembelajaran yang 

memperhatikan gaya belajar peserta didik guru 

membutuhkan bahan ajar lain. 

Bahan ajar yang sesuai untuk gaya 

belajar visual (Belajar dengan cara melihat) 

adalah berupa gambar, grafik, ilustrasi, slide dan 

tulisan yang bewarna-warni. Bahan ajar yang 

sesuai untuk gaya belajar auditori (belajar 

dengan cara mendengar) adalah berupa video, 

rekaman suara dan pola bercerita dengan bunyi 

irama, dan nada. Sedangkan bahan ajar yang 

sesuai untuk gaya belajar kinestetik (belajar 

dengan bergerak, bekerja, dan menyentuh) 

adalah alat bantu peraga (Setianingrum, 2017). 

Bahan ajar berupa buku cetak tentunya belum 

bisa memfasilitasi pelaksanaan pembelajaran 

yang memperhatikan gaya belajar peserta didik.  

Dzulhijah (2018) menyatakan bahwa 

penggunaan teknologi dapat mendukung guru 

dalam membuat bahan ajar yang 

memperhatikan gaya belajar peserta didik. 

Penggunaan bahan ajar berbasis teknologi 

cocok digunakan untuk mendukung gaya belajar 

siswa karena proses pembelajaran lebih praktis, 

terkendali, serta menghemat waktu dan energi. 

Kelebihan dari bahan ajar berbantuan teknologi 

ini yaitu materi yang dikemas secara singkat dan 

menarik dengan disajikan slide pembelajaran 

interaktif yang berwarna sehingga membuat 

siswa lebih antusias, bersemangat, dan dapat 

memahami isi materi dengan cepat sehingga 

waktu yang dibutuhkan guru dalam menjelaskan 

menjadi lebih singkat. (Komariah, Suhendri, & 

Hakim, 2018). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru Matematika kelas VII SMP Negeri 6 Bintan, 

diketahui bahwa siswa lebih tertarik kepada 

bahan ajar yang berbasis teknologi. 

Berdasarkan angket yang disebarkan ke peserta 

didik 88% tertarik terhadap bahan ajar berbasis 

teknologi. Hasil angket juga menunjukkan 

kebanyakan peserta didik menyukai 

pembelajaran yang menyajikan video 

pembelajaran, LKPD dan powerpoint interaktif. 

Menurut mereka pembelajaran dengan 

menyajikan video pembelajaran, LKPD dan 

powerpoint interaktif dapat membantu mereka 

lebih mudah memahami materi. Namun, 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru 

hanya memanfaatkan bahan ajar berupa buku 

cetak yang disediakan di sekolah. Menurut guru 

ketertarikan atau minat peserta didik dalam 

mengulik buku atau memahami materi sebelum 

melakukan pembelajaran masih kurang. Selain 

itu, guru mengatakan bahwa dengan 

mengandalkan bahan ajar yang ada belum 

dapat meningkatkan pemahaman konsep 

peserta didik dalam materi yang diajarkan. 
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Materi kesebangunan merupakan salah 

satu ilmu dasar geometri yang harus dimiliki oleh 

peserta didik pada jenjang sekolah menengah 

pertama dalam mata pelajaran matematika. 

Pada materi ini lebih menekankan pada bentuk-

bentuk bangun datar dan melatih daya ingat 

dimana peserta didik diajak untuk mengenal 

beberapa bangun datar dan memanipulasi 

bangun tersebut, dan bersifat abstrak. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 

matematika SMP Negeri 6 Bintan, materi 

kesebangunan menjadi salah satu materi yang 

sulit bagi siswa SMP Negeri 6 Bintan. Menurut 

Masruroh (2023) salah satu penyebab kesulitan 

dalam memahami materi kesebangunan karena 

sifatnya yang abstrak. Selain itu, Hidayatullah 

dkk (2020) menyatakan bahwa sebagian peserta 

didik kesulitan dalam memahami konsep 

kesebangunan. Kesulitan yang dialami peserta 

didik akan mempengaruhi pemahaman peserta 

didik yang selanjutnya berakibat pada hasil 

belajar. 

Penelitian pengembangan bahan ajar 

pembelajaran berdierensiasi yang 

memperhatikan perbedaan gaya belajar siswa 

telah pernah dilakukan oleh (widiastuti dkk, 

2023) dengan judul artikel “Pengembangan 

bahan ajar berdiferensiasi pada materi artikel 

untuk siswa SMA”. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa bahan ajar berdiferensiasi 

ini dapat membantu dalam pembelajaran 

berdiferensiasi yang memperhatikan gaya 

belajar peserta didik. Bahan ajar yang 

dikembangkan berupa media pembelajaran 

berbasis aplikasi pada materi peluang. Hal ini 

menunjukkan pengembangan bahan ajar 

berdiferensiasi dapat menunjang terlaksananya 

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

Adapun bahan ajar yang dikembangkan oleh 

peneliti nantinya akan dirancang untuk 

mendukung pembelajaran berdiferensiasi 

dengan bantuan teknologi pada materi 

kesebangunan. Bahan ajar diharapkan dapat 

digunakan dalam membantu pembelajaran 

berdiferensiasi yang memperhatikan gaya 

belajar peserta didik. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik 

melakukan suatu studi pengembangan bahan 

ajar yang dapat mendukung implementasi 

pembelajaran berdiferensiasi ditinjau dari gaya 

belajar. Adapun penelitian yang akan dilakukan 

berjudul “Pengembangan Bahan Ajar 

Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Materi 

Kesebangunan Kelas VII SMP”. Tujuan dari 

penelitian ini yaitu mengembangkan bahan ajar 

pembelajaran berdiferensiasi pada materi 

kesebangunan kelas VII SMP yang valid dan 

praktis. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau 

dalam Bahasa Inggris dikenal dengan Research and 

Devolepment (R&D). Sugiono (2016:311) 

menyatakan bahwa metode penelitian dan 

pengembangan atau Research and Devolepment 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti sehingga menghasilkan produk baru. 

Adapun jenis pemodelan prosedural yang digunakan 

yaitu model ADDIE yang dikembangkan oleh Dick 

and Carry pada tahun 1996. ADDIE merupakan 

singkatan dari Analysis (Analisis), Design (Desain), 

Development (Pengembangan), Implementation 

(Implementasi), dan Evaluation (Implementasi). 

Instrumen pengumpulan data yang dilakukan 

terdiri dari 3 instrumen, yaitu instrumen validitas, 

instrumen praktikaliats dan instrumen efektivitas. 

Instrumen validitas terdiri dari angket validasi ahli 

media, materi dan ahli bahasa. Instrumen 

praktikalitas terdiri dari angket praktiklitas pendidik 

dan peseta didik. Selanjutnya, untuk instrumen 

efektivitas menggunakan soal pre-test dan post-test. 

Menurut Nieven (2019) suatu produk 

dikatakan berkualitas apabila memenuhi kriteria 

valid, praktis dan efektif. Adapun kirteria kevalidan 

dan keparktisan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 

 

 

 

 

Tabel 1. Kriteria Kevalidan 

Tingkat Pencapaian 
Kriteria 

Kevalidan 

80% � � � 100% Sangat valid 

60% � � � 80% Valid 

40% � � � 60% Cukup valid 

20%<�≤40% Tidak valid 

0% � � � 20% Sangat tidak valid 

 
Tabel 2. Kriteria Kepraktisan 

Tingkat Pencapaian 
Kriteria 

Kevalidan 

��% � 


� ���% 
Sangat Praktis 

��% � 
 � ��% Praktis 

��% � 
 � ��% Cukup Praktis 

20%<�≤40% Tidak Praktis 

�% � 
 � ��% Sangat Tidak Praktis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dan pengembangan ini tentunya memiliki 

tujuan yaitu untuk menghasilkan bahan ajar 

pembelajaran berdiferensiasi berbasis aplikasi pada 

materi kesebangunan yang memenuhi kriteria valid 

dan praktis. Kedua kriteria tersebut diperoleh dari 

prosedur dan langkah-langkah pengembangan 

model penelitian ADDIE merujuk pada buku 

Batubara (2021) dengan melalui lima tahapan yaitu 

Analysis (analisis), Design (desain), Development 

(pengembangan), Implementation (implementasi), 

dan Evaluate (Evaluasi). 

 Penelitian pengembangan ini diawali dari 

tahap analisis. Analisis yang dilakukan terkait 

analisis kondisi awal, analisis karakteristik peserta 

didik, dan analisis materi. Tahap-tahap tersebut 

merupakan bagian dari tahap analisis yang bertujuan 

untuk menemukan suatu masalah yang terjadi, 

tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, 
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sumber daya dan rencana produk yang akan 

ditemukan (Branch, 2009). 

 Kesulitan yang dihadapi peserta didik yaitu 

kurangnya sumber atau bahan ajar yang disediakan 

dan metode yang digunakan masih menggunakan 

metode ceramah. Bahan ajar yang digunakan guru 

tersebut belum dapat menarik peserta didik 

mempelajari materi lebih lanjut. Respon peserta didik 

juga masih kurang pada saat proses pembelajaran 

karena siswa dengan gaya belajar kinestetik tidak 

dapat mengekspresikan atau melakukan aktivitas 

pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan 

gaya belajar tersebut. Selain itu juga siswa dengan 

gaya belajar audio-visual terkesan tidak semangat 

dalam belajar karena bahan ajar yang digunakan 

kurang menarik dan bervariasi. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti 

(2023) menyatakan bahwa bahwa penyajian materi 

yang belum disesuaikan dengan gaya belajar 

peserta didik dapat menyebabkan peserta didik 

kurang semangat dalam belajar dan dapat 

menyebabkan hasil belajar peserta didik rendah. 

 Setelah tahap analisis dilakukan, 

selanjutnya peneliti melakukan tahapan design 

(perancangan). Pada tahap ini peneliti melakukan 

penyusunan kerangka bahan ajar yang akan 

dikembangkan untuk mendukung gaya belajar 

peserta didik dan penyusunan instrumen bahan ajar. 

Peneliti melakukan desain bahan ajar yang akan 

dikembangkan dengan membuat rancangan 

menggunakan aplikasi Canva Pro untuk 

memaksimalkan hasil desain bahan ajar. Canva 

dipilih sebagai sarana desain karena mempunyai 

berbagai kelebihan yaitu 1) desain grafis, template, 

dan animasi yang disedaiakan variatif; 2) Ragam fitur 

yang ada di dalamnya mampu meningkatkan 

kreativitas guru dalam mengembangkan media 

pembelajaran; 3) Praktis dan menghemat waktu 

dalam penggunaannya; 4) memiliki resolusi gambar 

yang baik; dan 5) desain yang telah dibuat dapat 

disimpan dalam berbagai format (Zebua, 2023). 

Dalam penyusunan instrumen bahan ajar, peneliti 

merancang lembar validasi para ahli, dan lembar 

praktikalitas. Selain itu, hal yang dirancang yaitu 

berupa lembar validasi instrumen dan lembar validasi 

instrumen praktikalitas. Instrumen kemudian 

divalidasi oleh dosen pendidikan matematika 

UMRAH sebagai validator. 

 Hasil penilaian validasi instrumen 

didapatkan bahwa instrumen validasi ahli media, 

materi, bahasa dan instrumen praktikalitas 

dinyatakan valid. Sebuah instrumen dikatakan valid 

apabila mampu mengukur data dari variabel yang 

diteliti secara tepat (Sundayana, 2020). Instrumen 

yang telah dinyatakan valid oleh validator inilah yang 

digunakan pada uji validasi ditahap selanjutnya. 

Kemudian, untuk mengukur keefektifan produk 

peneliti menyusun alat evaluasi berupa soal pilihan 

ganda untuk pelaksanaan pretest dan posttest. 

Instrumen tes ini dilakukan validasi teoritis dan 

empiris untuk melihat kelayakan soal yang 

digunakan. Hasil validitas menunjukkan soal layak 

digunakan. 

 Selanjutnya, pada tahap pengembangan 

yaitu mengenai pengembangan produk media 

pembelajaran yang dikembangkan. Pada tahap ini 

peneliti menghasilkan dan memvalidasi produk yang 

telah dikembangkan. Peneliti melakukan validasi 
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terhadap media yang dikembangkan, melakukan 

validasi terhadap materi yang disajikan dan 

melakukan validasi terhadap penggunaan bahasa 

yang digunakan dalam media yang dikembangkan. 

Kemudian peneliti melakukan revisi sesuai dengan 

saran dari validator sehingga media dinyatakan valid 

dan layak digunakan dalam pembelajaran. Adapun 

spesifikasi produk yang dikembangkan adalah 

sebagai berikut: 

1) Beranda/Halaman Depan 

Halaman bagian depan dari bahan ajar terdiri 

dari ikon aplikasi dan halaman menu. Ikon dibuat 

dengan bantuan aplikasi canva yang terdiri dari judul 

bahan ajar elektronik. 

 
Gambar 1 Ikon bahan ajar elektronik 

Halaman depan memuat halaman awal bahan 

ajar untuk menjalankan aplikasi. Bagian ini 

mengenalkan peseta didik kepada tokoh bocah 

berpetualangan atau disingkat Babe. Babe disini juga 

berarti Bahan ajar Berdiferensiasi. Adapun tampilan 

halaman depan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2 Tampilan halaman awal bahan ajar 

 
2) Menu Utama 

Halaman menu utama yaitu halaman yang 

memuat menu-menu pada bahan ajar elektronik 

yang dikembangkan. Menu utama berisikan menu 

petunjuk penggunaan, CP dan TP, materi, contoh 

soal, games dan profil peneliti. Adapun tampilannya 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3 Tampilan menu utama bahan ajar 

 
3) Petunjuk Penggunaan 

Halaman petunjuk penggunaan berisikan 

penjelasan kegunaan dari masing-masing tombol 

atau trigger yang terdapat dalam bahan ajar yang 

dikembangkan. Adapun tampilannya dapat dilihat 

pada Gambar 4. 

 
Gambar 4.4 Tampilan Menu Petunjuk 

 
4) Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 

Pembelajaran (TP) 

Halaman CP dan TP berisikan capaian 

pembelajaran pada fase D kurikulum merdeka pada 

elemen Geometri dan tujuan pembelajaran turunan 

dari capaian pembelajaran yang digunakan. Adapun 

tampilan dari halaman ini terlihat pada Gambar 5. 
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   a)  

 
   b) 

Gambar 5 Tampilan a) Capaian pembelajaran b) 
Tujuan pembelajaran 

 
5) Materi 

Halaman materi berisikan materi dengan topik 

arti kesebangunan dan kesebangunan pada segitiga. 

Bagian materi ini disajikan dalam bentuk 3 penyajian 

yaitu penyajian untuk gaya belajar visual, gaya 

belajar audio-visual dan gaya belajar kinestetik. 

Adapun tampilannya dapat dilihat pada Gambar 6. 

 
a) Tampilan awal materi 

 

 
(b) Tampilan materi visual 

 
(c) Tampilan materi Audio-visual 

 

   
(d) Tampilan materi kinestetik 

Gambar 6 Tampilan menu materi 
 

6) Contoh Soal 

Halaman contoh soal berisikan 5 contoh soal 

dalam penerapan kesebangunan dalam kehidupan 

sehari-hari beserta penjelasan jawabannya. Peserta 

didik dapat memilih salah satu contoh soal yang ingin 

ia pelajari. Contoh soal nomor 1-2 berisikan soal 

kesebangunan pada segi empat, sedangkan soal 

nomor 3-5 berisikan kesebangunan pada segitiga. 

Adapun tampilannya dapat dilihat pada Gambar 7 
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Gambar 7 Tampilan menu contoh soal 

 
7) Game 

Halaman game berisikan evaluasi singkat 

untuk mengukur pemahaman siswa yang disajikan 

dalam bentuk permainan. Game yang digunakan 

menggunakan bantuan wordwall untuk menampilkan 

game yang lebih menarik. Game terdiri dari kuis 

singkat dan misi pemecahan jawaban dengan alien. 

Adapun tampilannya dapat dilihat pada Gambar 8. 

 

  
Gambar 8 Tampilan Menu Game 

 
8) Profil 

Halaman profil berisikan biodata singkat dari 

pengembangan bahan ajar yaitu nama, NIM, prodi, 

fakultas dan universitas. Adapun tampilannya dapat 

dilihat pada Gambar 9. 

 
Gambar 9 Tampilan menu profil 

 Kemudian, media divalidasi oleh ahli media, 

materi dan bahasa. Hasil validasi ahli media 

memperoleh persentase sebesar 83,3% dengan 

kriteria sangat valid. Selanjutnya, hasil validasi ahli 

materi memperoleh presentase sebesar 82,5% 

dengan kriteria sangat valid. Terakhir hasil penilaian 

validasi oleh ahli bahasa diperoleh persentase 

87,78% dengan kategori valid. Berdasarkan 

penilaian ahli media, materi dan bahasa maka dapat 

disimpulkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan 

dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai bahan 

ajar dalam pembelajaran. Hal ini didukung oleh 

penelitian Pratiwi & Handayani (2019) menyatakan 

bahwa bahan ajar dikatakan valid jika bahan ajar 

tersebut berkualitas dan layak.  Kemudian sejalan 

dengan penelitian Pratiwi & Silalahi (2021) 

menyatakan bahwa setelah media pembelajaran 

dinyatakan sudah valid, bisa digunakan untuk tahap 

uji coba untuk melihat kepraktisan dan keefektivan 

media pembelajaran yang sudah dikembangkan.  

 Tahap penelitian selanjutnya yaitu tahap 

Implementation (implementasi). Pada tahap ini terdiri 

dari uji coba lapangan yaitu uji praktikalitas dan uji 

efektivitas. Uji coba kepraktisan produk kepada 

pendidik yaitu seorang guru mata pelajaran 
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matematika di SMP Negeri 6 Bintan dan kepada 

peserta didik yaitu peserta didik kelas VIIA yang 

berjumlah 24 orang. Berdasarkan respon 

pendidik/guru diperoleh hasil bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan berkategori sangat praktis dengan 

persentase sebesar 87,27%. Sementara itu, 

berdasarkan respon peserta didik diperoleh hasil 

persentase sebesar 89,71%, dengan kategori 

praktis. Kepraktisan bahan ajar dapat dilihat dari 

kemudahan penggunaan dan kemenarikan bahan 

ajar yang diterapkan kepada pengguna (Yerizon, 

Yustianingsih, & Syafaruddin, 2017) 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian dan pengembangan yang 

dilakukan mengacu pda model ADDIE oleh Dick And 

Carry tahun 1996 yaitu Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation. Pada 

tahap analisis dilakukan analisis kondisi awal untuk 

menyelidiki dan memperoleh informasi awal suatu 

masalah. Kemudian, dilakukan analisis karakteristik 

peserta didik untuk mengidentifikasi kebutuhan 

peserta didik terhadap media pembelajaran yang 

akan dikembangkan dan dilakukan analisis materi 

untuk mengetahui materi yang sesuai digunakan 

dalam melakukan pengembangan. Selanjutnya, pada 

tahap desain dilakukan penyusunan lembar validasi 

instrumen, lembar instrumen validasi, lembar 

praktikalita, dan mulai merancang media yang akan 

dikembangkan. Kemudian, Pada tahap 

pengembangan dilakukan validasi media dan revisi 

media sehingga media dinyatakan valid. Selanjutnya, 

pada tahap implementasi dialkukan uji praktikalitas 

terhadap pendidik dan peserta didik. Terakhir, 

dilakukan evaluasi terhadap hasil penggunaan bahan 

ajar dalam proses pembelajaran dimana dilihat dari 

respond dan tanggapan peserta didik disaat 

penggunaan bahan ajar. 

Berdasarkan pada hasil penelitian didapatkan 

nilai rata-rata presentae validasi ditinjau dari aspek 

media, materi dan bahasa memiliki rata-rata 84,53% 

dengan kriteria sangat valid. Kemudian hasil 

praktikalitas dari uji coba kepada peserta didik kelas 

VII A SMP Negeri 6 Bintan dan guru matematika 

sebesar 88,22% dengan kriteria sangat praktis 

sehingga produk dinyatakan praktis. Berdasarkan 

hasil validitas dan praktikalitas dapat disimpulkan 

bahwa produk yang dikembangkan dinyatakan valid 

dan praktis digunakan sebagai bahan ajar 

pembelajaran berdiferensiasi yang mendukung 

ketiga gaya belajar peserta didik pada materi 

kesebangunan kelas VII SMP. 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang 

telah dilakukan, saran pengembangan bahan ajar 

berbasis aplikasi yang mendukung pembelajaran 

berdiferensiasi pada materi kesebangunan ini adalah 

produk sejenis dapat dikembangkan lagi untuk materi 

lainnya dengan mempertimbangkan kekurangan 

produk tersebut. 
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